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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan performa reproduksi 

kambing perah berdasarkan parameter sex ratio, sifat prolifik, dan kidding interval 

antara paritas pertama dan kedua di Kota Padang. Kegiatan penelitian dilakukan di 

tiga peternakan kambing perah, yaitu Padayo Goat Farm, Lumintu Goat Dairy 

Farm, dan El-Fitrah Farm. Materi yang diteliti meliputi induk kambing betina dari 

ras Peranakan Etawa (PE) dan Sapera beserta anaknya pada dua paritas awal. 

Metode yang digunakan adalah survei melalui wawancara langsung serta 

pengumpulan data sekunder melalui pencatatan dari peternak. Parameter yang 

diamati, sex ratio, sifat prolifik, dan kidding interval. Hasil menunjukkan bahwa 

pada paritas pertama, proporsi anak betina lebih tinggi dibandingkan jantan, yaitu 

53,33% pada PE dan 54,49% pada Sapera. Pada paritas kedua, 54,82% (PE) dan 

55,49% (Sapera), namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan uji-

t. Sifat prolifik pada paritas pertama didominasi oleh kelahiran tunggal (100%), 

sedangkan pada paritas kedua, kelahiran kembar masing-masing sebesar 52% pada 

PE dan 75% pada Sapera, dengan hasil uji-t yang menunjukkan kecenderungan 

positif meskipun tidak signifikan. Nilai kidding interval untuk kedua jenis kambing 

berada pada kisaran 7 hingga 8 bulan, dan hasil analisis statistik menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Disimpulkan paritas kedua menunjukkan 

performa reproduksi yang lebih baik dan stabil dibandingkan paritas pertama. 

 

Kata kunci: Kambing Perah, Sex Ratio, Sifat Prolifik, Kidding Interval, Paritas, 

Kota  Padang . 

 

 

 


